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Abstrak
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1. Pendahuluan
Kaca adalah suat
fasa padat. Pasir silika
transparan (tembus pand
Tempat dimana dite
baku pembuatan produk
menggunakan bahan baku kaca
jendela dan kaca pintu. Tempat vy
adalah toko pembuat furniture.

Kaca memiliki nilai atau sisi negatif yaitu otongan yang disebut limbah kaca tersebut tidak
dimanfaatkan dan diolah secar benar, limbah kaca tersebut biasanya dibuang ke tempat pembuangan sampah
sembarang. Jika itu terjadi maka bagi lingkungan terkena dampak negatif karena limbah kaca tidak dapat diurai
secara biologis oleh tanah dan bagi manusia jika terkena bagian tubuh manusia maka akan infeksi.

Limbah kacayang dapat ditemukandi tempat penelitian yaitu potongan kaca bening (float glass), kaca
rayban (tinted glass) dan kaca cermin. Jenis dari teknik pengolahan yang digunakan disesuaikan dengan
kemampuan Industri tersebut. Teknik yang digunakan adalah teknik sederhana yang biasa digunakan dalam
mengolah kaca sebagai material pembuatan mebel dan dapat dilakukan oleh Industri Mebel tersebut. Eksplorasi
yang dilakukan adalah secara physical dan fokus pada aspek visual.

ian didinginkan sampai
| padat yang bening dan

dikan kaca sebagai bahan
oduk. Produk-produk yang
ent ruangan, toko pembuat kaca
han pendukung pembuatan produk
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Tinjauan Umum
1.1 Landasan Teoritik

1.1.1Kaca

Kaca merupakan sebuah substansi yang keras dan rapuh, serta merupakan padatan amorf. Hal ini
dikarenakan bahan — bahan pembuat kaca bersifat amorf yang mana dapat meleleh dengan mudah. Kaca
didapatkan melalui proses pembakaran, kuarsa atau pasir kaca pada suhu rata-rata 1400 °C, prosesnya
mengokonsumsi banyak energi dan emisi. (U.S. National Park Servicew; Mote Marine Lab, Sarasota, FL).

Bahan baku pembuatan kaca adalah pasir silika, Dolomite (Ca0.MgO.H20), Soda Ash (Na2CO3), Cullet.
1.1.2Limbah

Limbah adalah zat atau bahan buangan yang dihasilkan dari suatu proses produksi, baik industri maupun
domestik (rumah tangga), yang kehadirannya pada suatu saat tertentu tidak dikehendaki lingkungan karena dapat
menurunkan kualitas lingkungan. Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa limbah merupakan suatu zat
atau benda yang bersj encemari lingkungan dan limbah merupakan zat atau ba ngan yang dihasilkan
dari proses kegiatan dah dilakukan adalah
penimbunan, insinera
1.1.3Limbah Kaca

Float glass adal
biasa digunakan untu
mendatar. Semakin
dilindungi menjadi |
karena dapat membantu untuk menghemat biay.

Limbah kaca float glass memiliki potensi untu ali menjadi sebuah produk karena limbah kaca yang
telah menjadi pecahan-pecahan tetap memiliki sifat g sama dengan kaca yang baru yaitu bening, tembus
cahaya, tahan terhadap reaksi kimia dan juga memiliki titik leleh terhadap panas yang tinggi. Selain dari karakter
kaca yang mendukung untuk kembali dijadikan sebuah produk disisi lain harga limbah kaca sangat rendah
apabila dibandingkan dengan harga kaca baru.

Rayban atau ra jenisgkaca bermotif rada gelap. Dari
cahaya dan "ban" i atau membatasi, maka d
agak gelap. Mirip de tika kacamata rayban se

Cermin adalah dan dapat menciptak embentuk bayangan.
Cermin awalmya terb embaran logam mengki

Kebanyakan ce i lapisan tipis aluminiu
disebut “sepuh belak mana permukaan mem
cermin dengan kac an, tetapi mengurang
permukaan depan k i membalikkan sekita
belakang™ cermin ser nya untuk melindung lo
1.1.4Tinjauan Tent

Visual berhubu
Menurut beberapa ahl
mengamati, dan meng

Menurut Widagd
dilihat namun tidak mem
suatu kearifan yang ditam
1.2 Landasan Empirik

Observasi yang dilakuka
kaca. Berikut ini adalah hasil obs

ngan kaca lembaran

memiliki tekstur halus
r atau ruangan yang
k untuk daerah tropis

ang berarti sinar atau
emang warnanya pasti

gan kaca. Cermin ini
ingan kaca. Pelapisan
ena tambahan biasan
ng datang. “Bagian

au penglihatan atau
alah satu bagian d

a pengelihatan (mata).
ar dengan cara melihat,

sebatas informasi yang
ain dan karya seni adalah

ari hasil pemotongan lembaran
ancanca kepada pemilik Industri

Mebel :
No Keterangan Berat Total
(per 2 minggu)
1. Hasil limbah kaca dari pemotongan | 2 box pembuangan | 500 kg 1000 kg
kaca untuk pembuataan mebel limbah kaca
2. Hasil limbah kaca dari pemotongan | 2 box pembuangan | 300 kg 600 kg
kaca untuk element ruangan limbah kaca
Jika dihitung per bulan, maka jumlah limbah kaca yang dikumulatifkan dari 1 Industri Mebel adalah:
2 minggu = 1000 kg + 600 kg
= 1600 kg

1 bulan = 4 minggu =2 x1600 kg = 3200/ 3,2 ton
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1.3 Gagasan Awal Eksplorasi

Dikarenakan proses ekplorasi material yang menggunakan material kaca berdasarkan penelitian yang sudah
pernah dilakukan dengan tujuan untuk menemukan potensi lebih yang ada pada limbah kaca dan meningkatkan
nilai fungsi estetika dan material kaca, maka untuk gagasan awal perancangan dikemukakan bahwa potensi limbah
kaca untuk dijadikan material sesuai dengan hasil eksplorasi yang sudah dilakukan kemudian akan berlanjut
dengan rekomendasi produk yang dapat dirancang dengan material tersebut dengan pendekatan aspek visual.
Perancangan akan difokuskan ke media produk atau sarana yang memang dapat dibuat oleh Industri Mebel
dan juga orang-orang yang ada hubungannya dengan limbah kaca sehingga konstribusi Industri mebel,
terhadap penanganan limbah dapat berjalan secara optimal.

1.4 Kesimpulan

Limbah kaca merupakan material yang dapat dijual atau dimanfaatkan kembali dan studi kasus yang
dilakukan adalah di Industri Mebel. Dengan berlandaskan teknik dan teori yang telah dibahas tersebut hasil dari
eksplorasi limbah ka ii igbaitkdalam pembuatap sid enutup kemungkinan
produk hasil akhir ini di kg

2. Proses Eksplor
Berikut adalah
Mebel :

a yang ada di Industri

3.4 Eksplorasi Awal
3.4.1Eksplorasi Teknik Reka

Gambar 2 Resin

Beradasarkan hasil analisis modul eksplorasi limbah kaca yang diolah dengan menggunakan berbagai
macam bahan perekat memiliki kelebihan dan kekurangan sendiri dan yang memungkinkan untuk dillakukan.
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Ditinjau dari kelebihan yang dominan maka proses eksplorasi yang akan dilakukan lebih lanjut adalah dengan
menggunakan resin. Dengan keunggulan mudah dalam proses pembentukan, mudah dalam mengaplikasikannya,
dan solid. Akan tetapi resin ini juga memiliki kekurangan yaitu berbau kurang sedap.

3.4.4Eksplorasi Bentuk

Sabut kelapa memiliki karakter yang s K diatur sehingga dalam proses pembentukan
harus ada perlakuan awal terlebih dahulu yaitu pro ilihan helai sabut, pemanasan, dan cetak awal. Hal
tersebut dilakukan agar sabut dapat mudah untuk ®fbentuk. Dari setiap perlakuan eksplorasi awal akan
dikembangkan menjadi modul eksplorasi lanjutan dengan menyesuaikan prinsip-prinsip dasar seni dan desain.

3.5 Eksplorasi Lanjutan

bar 4 Eksplorasi Lanj

3. Analisis

Gambar 5 Rekomendasi Produk Hasil eksplorasi
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4. Kesimpulan dan Saran

Berikut adalah kesimpulan yang dapat diambil dari proses ekplorasi limbah kaca di Industri Mebel:

a. Alternatif cara yang dapat diterapkan adalah dengan memanfaatkan keunggulan kaca yaitu kaca
memiliki niali estetika dengan adanya eksplorasi ini maka dapat meningkatkan nilai estetika lebih yang
ada pada kaca.

b. Industri Mebel dapat berkonstribusi dalam penanganan limbah kaca maka pendapatan Industri Mebel
bertambah dan pengolahan limbah kaca dapat diarahkan pada industri kreatif.

c. Dikarenakan kelebihan ekplorasi limbah kaca dengan cara physical, struktur yang ada pada limbah kaca
itu tidak berubah.

Ada beberapa saran yang perlu disampaikan dalam hal ini yaitu pada penyusunan hasil proses ekplorasi

limbah kaca dengan studi kasus di Industri Mebel yaitu :

Ada beberapa saran, dalam hal ini yaitu pada penyusunan hasil proses ekplorasi limbah kaca dengan studi

kasus di Industri Mebel vyaitu :

1. Diharapkan

bidang akademik ma

2. Menjadi sal

kaca yang lebih bervi

3. Penyusunan

berbagai pihak untuk

si tersebut dapat dim pengetahuan dalam

produk hasil limbah

kritik dan saran dari
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